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r Dari Saresehan Seni Rupa Kelompok Seniman Batcjung 

fang ahOldt~Elang 
POKOK pembicaraan yang gagasan yang menghendaki agar Terlebih dahulu kita lihat nilai 

di3Jukan oleh Kelompok sen! dunia dljadikan kerangka "baru" yang baru saja saya sebut­
Seniman Bandung kepada saya acuan seni modem kita. Bukan kan. Nilai lni berhadapan dengan 
ialah · nilai- nllai baru dalam seni SllJa seni dunia dltertma sebagai kenyataan bahwa seni rupa kita 
rupa kita" Pokok In! terlalu luas wartsan yang sah, ·tempat seni justru lamban dalam menyetujul 
bag! saya. Maka perkenankan kita menyerap unsur- unsur yang dan menampllkan pembaharuan. 
saya membatasinya dlperiukannya untuk hidup dl Selama, katakan, setengah abad 

Pemb1caraan saya tldak menge- jaman sekarang. Kehidupan seni sen! rupa kita mengenal sedlkit 
nai seluruh seni rupa kita. Hanya dunia juga dlpandang sebagai S3Ja perubahan a tau gejolak. 
salah satu cabangnya saya mak gelanggang tempat seni kita lkut Pertama, muncul dan ber­
sud, yaitu cabang besar yang bermain. Karena itu dlkehendaki kembangnyaseniluklsyangseka­
dlnamakan orang (tepat atau agar seni kita dapat dlpahami ligus menyajikan citra objek 
tidak) "seni rupa murni" dengan dunia. Konsep tentang seni unl- objek di sekelillng dan "jiwa tam­
imbuhan sebutan "modem". Dl versa! yang serlng dlketengahkan pak" (ungkapan dlri). Kemu­
dalamnya tercakup terutama sen! para seniman merupakan salah dian, berkembangnya seni lukls 
lukls dan seni patung. tetapijuga satu penjabaran nilai keln- dan seni patung acitra (abstrak, 
sen1 gratis dan lain lain, ter- temasionalan ltu. nonfiguratlf, non­
rna uk yang tidak mudah dipllah Nllai keseorangan terjabar representasional) sejak men­
menurut penggolongan yang dalam berbagai gagasan sepertl jelang tahun 1970. Tentu terdapat 
sudah teradat. "prtbadi kreatlf', "sen! sebagal "Gerakan Senl Rupa Baru" 

Tidak pula semua nilai baru ungkapan dlrl", "sen! sebagai dalam dasawarsa 1970-1980. 
saya bicarakan. Saya membatasl curahan perasaan orang seo- Tetapi kasus gerakan ini justru 
dlrl pada beberapa nil a! pokok. rang", "keasllan", dan sejumlah contoh kesukaran diterimanya 
"Baru" dalam hal ln1 hendaknya gagasan lainnya yang mene- pembaharuan. Kecllnya d!na­
dlpahaml dalam hubungan kankan utamanya lndividu mlka ini bertalian dengan bebe-
dengan seni rupa kita dl masa seniman. rapa hal. 
sllam, yaitu sebelum kebangunan Istilah dan ungkapan seperti Peremajaan yang lambat, 
kesadaran nasional. saya contohkan itu telah menjadi segera tampll dalam pikiran kita. 

Sekedar catatan. Bangunnya bagian dart bahasa sehart - hart Kendati tumbuhnya pendidikan 
kesadaran nasional di tanahalr para seniman. Sarna halnya tinggi seni rupa, perupa muda 
k!ta diirtngi oleh bangunnya dengan pujian "baru" dan yang terjun ke gelanggang dan 
kesadaran cipta seni baru Dalam cemooh "tidak ada yang baru", menonjol, amat sedikit. Untuk 
dasawarsa 1930-1940 sejumlah dan dengan istllah besar "pem- paraperupamuda, terutamayang 
cendekiawan ("budayawan" istl- baharuan". Memang, baru telah mempunyai gagasan dan kecen­
lah sekarang) melontarkan secara dipandang sebagal nllai. Itulah derungan baru kecil sekall (untuk 
terbuka kepada masyarakat luas sebabnya diinglnkan keh!dupan tidak mengatakan tidak ada) 
ketldakpuasan terhadap senl tra- seni yang berdinamika, yang dart dukungan dan promosi. Pameran 
dlsional dan ke!ngman akan clp- waktu ke waktu memperllhatkan pameran penting, dem!k!an pula 
taan baru dalam sastra, sen! rupa, perubahan, menampllkan gejala- tulisan dalam media massa, 
dan musik. Dalam kerangka gejala baru dan gagasan- gagasan mengetengahkan orang tua. 
kebangunan kesadaran cipta sen! baru. Dikehendllki senl yang dari Dalam pameran-pameran ASEAN 
baru lnilah pentlngnya gerakan waktu ke waktu memperluas cak- ketuaan peserta Indonesia sangat' 
sepert! Pujangga Baru d n Per rawala pengalaman klta. menyolok dlbanding peserta Fill-
sa an Ahh Gambar Indonesia Nah, saya hendak rneng- pina, Thailand, dan Malaysia. 
(P ag! , dan pe iwa sE>pertl hadapkan nila! - nllai ltu kepada Perupa muda yang muncul dan 
Poiemlk KE'budayaan semua kenyataan sen! rupa kita dewasa mendapat tempat umumnya 
d lam dasawarsa 1930-1940. lni lalahmerekayangberjalanmeng-

Nlla! yang dl kala an seniman ikut! Jejak orang tua, merupakan 
· d n budayawan berulang - ulang ' 
diutarakan ialah ke!ndonesiaan, -~ 
ke!ntemasionalan keseorangan, 
dan kebaruan 
Nlla! ke!ndonesiaan telah menim­
bulkan banyak perblncangan dan 
perdebatan. Karena dua hal. Per­
tama, nilai ini dlanggap tldak ter 
pi sahkan dart pembentukan 
ban gsa Indonesia. Orang berp!kir, 
bahwa pembentukan satu bangsa 
dart ratusan suku dl tanaha!r kita 
bersangkutan dengan pem­
bentukan satu kebudayaan baru. 
Dan ini berartl pembentukan satu 
seru rupa baru atu sen! lukis 
baru satu seni patung, dsb Dart 
Sltu, hal kedua. nilal !nl dlpegang 
sebagai norma untuk menerima 
atau menolak sesuatu praktek 
s nl rupa, untuk menyatakan ada 
atau belum ada enl lukls Indo­
nesia. dsb. 

Berdiri sebagal bangsa mer­
deka berartl memasuki pergaulan 
mtar bangsa, ap lag! jik !ngin 

maju, apa lag! karena teidl.olog! 
modem tidak memungkinkan 
hidup terpenc11 Dart situ, nllal 
keintemasional Nilal !nl 
mewujud dal s1kap dan 
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"varian ' pendahulu m reka 
Agaknya dalam pendldlkan for 
mal seni rupa klta prose pewa 
rlsan ke aklnan en! dan ecen 
derungan sen! sang guru nlman 
leblh tua berjalan leblh efektlf 
darlpada pro s men.)adlkan para 
eaton perup mampu mandlrl, 
mengembangkan ga an 
gagasan baru dan menempuh 
Jalannya sendlrl 

Keyaklnan dan p ndangan 
nt yang tatlk, yan dile 

tarikan dart angk tan ke ang­
kat m, tldak pula menU!lJang 
dlnamlka D rnlklan lru t keya­
klnan tentang es nsl sen!" dan 
k yakln bahwa e 1 ' 1n1 
telah terpe ang untuk semua 

rang d untuk selam ama 
nya, ehlngga terd pat slkap seo­
lah - olah angkatan m d tlnggal 
membuat varlasl yan t her. 
hlngga dar! tip nt yan su:tah 
dlbuat orang tua 

Lema d rnl kinn 
gagasan menyebabkan 
kanya pe benturan gag 
subur b gl elahlran g 
g gasan baru tldak ad 
tlka gag an 

Kelompok yang terb tuk d1 
kalanga perupa muda bukan 
pula ke ompok demi gagasan 
untuk memperjuangkan gag an 

nl melatnkan kelomook demi 
fasilitas untuk m ng 
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upayakan fasllltas ke>l'Ja dan klta, disanng dan dlcema oleh 
pameran kalangan ltu, dan menlmbulkan 

Beberapa hal yang dlsebutkan dampak Senlluldspemandangan 
dl muka tentu bersangkut paut alam, yang tumbuh dl kalangan 
pula dengan nllal keseorangan orang Indonesia sekitar tahun 

Nllal lnl pertama - tama harus 1900, adalah dampak lnformasl 
dlhadapkan kepada besamya ten tang seni lukls yang telah ber-
konformlsme dl kalangan perupa usia dua a tau tlga a bad dl Eropa 
muda dan calon perupa Kita dan yang dl sana sudah lewat 
telah menyebutkan pewarlsan Jamannya. Sen! lukis angkatan 
keyaklnan dan kecenderungan Sudjojono dan Mandl yang ber 
orang tua dalam pendldlkan for kembang sekitar masa 1940-1960 
mal Slkap krltls men.)adl sukar, adalah dampak lnformasi sen! 
blla guru men.) ad! sumber utama luk1s Eropa sekitar tahun 1900 

tau bahkan satu- satunya sum- paroh kedua abad ke-19 Rea-
ber, lnformasl tentang en! rupa. lisne dan Imprestonlsme, awal 
Masukan YIUlg dlperlukan untuk abad ke-20· ExpreslonismeJ. Sen! 
membandlng, menlmbang, dan lukis acltra yang berkembang d1 
menanggapi, sangat tlpls Dalam kalangan pelukis Indonesia 

mbaga pendld.lk n formal, dalam dasawarsa 1970-1980 ada 
masukan 1n1 terd pat b :tJmbun lah dampak lnformasl enl lukls 

acltra Barat dasawarsa 1950-1960 
tim bun dl perpustakaan Tetapl, Dengan kelambatan pene-
memang dalam bahasa yang bag! rlmaan pengolahan. dan dampak 
kebanyakan mahasiswa meru- tnformasl sepertl itu, bagalmana 
pa:eanbu~~ak~1laln dalam kon- blsa dlkatakan bahwa para pe-

l rupa klta berperanserta dalam 
form1sme perlu dlsebutkan Ya tu gelanggang "sen! rupa dunla 
ikllm materlalisme yang ber- masa klnl"? Mereka menglkut dl 
kembang dl kalangan klas mene- belakang dan selalu ketlnggalan 
ngah klta, klas tempat para pe· "lsyu .. , memasukl permalnan 
rupamuda kita berasal Setamat tanpa men.)adl faktor dl dalam 
pendldikan tlnggl sen! rupa, taraf 
hidup material klas menengah - nya 
yang edang meningkat - leblh palagl, lnformasl ltu tldak 
m nggoda darlpada upaya men tlmbal- balik. Kalangan sen! rupa 

r1 engembangkan, dan mem- klta telah setlap kali dlkagetkan 
p rjuangkan gagasan gagasan oleh lnformasl dar! Barat 
baru dalam sen!. Terdapat kecen Sedangkan apa pun dlbuat oleh 
d nlJlgan menlnggalkan praktek para perupa klta, apa pun "lsyu" 

n1 yang tldak menJanJikan suk- mereka lontarkan, kalangan sen! 
ses manterlal yang cepat, dan rupa Barat tldak bereaksi karena 
sebaliknya, memilih jalan yan tahu pun tldak. 
member! harapan "laku" Kein 
temasionalan menghadapi Keadaan tata lnformasi dunla, 
kenyataan yang tldak kurang sepertl juga keadaan tata eko­
menantangnya nomi dan politlk negerl klta, 

Dua hal perlu klta llhat dengan nampaknya maslh akan lama 
jel rtama, kesen.)angan tata menyebabkan sen! rupa klta ter­
informasl dunla dan kedua, buka bag! serbuan lnformasl sen! 
kelambatan tnformasi yang sam· rupa dar! Barat. Nllal keln 
pal kepada klta doneslaan harus b!!rhadapan 

Tata informasl dunla dlkuasal • dengan kenyataan lnl. 
negerl · negerl lndustrl maju, Q.an 

1 
Tetap1 n!lal indone I n 

dalam hal seni rupa 1nl adalflh menlmbulkan le .n banyak p r 
debatan tentang praktek nl 

negerl negen Barat Informasl rupa darlpada perbicangan untuk 
tentang sen! rupa Eropa dan men.)abarkannya ke dalam kon 
Amerlka <saya maksudkan Arne- sep kon ep yang jela Tanpa 
rlka Serlkatl adalah yang per keJelasan konsep. perdeb nJ dl 
t ama tama k1ta terlma dengan kalut dan mandul 
JUmiah dan lntensltas yang besar Me-mang. klta dapat menga 
Informasl tentang sen! rupa takan, bahwa apa pun konsep 
Atrlka Asia dan pelosok dunia yang klta berlkan kepada kata 
lainnya, bol~h • dlbllang langka, kelndoneslaan" k nsep ttu akan 
dan Jlka ada, sampal kepada klta bertalian dengan gaga an ten 

rl Barat, dlolah dl Eropa a tau dl t ng keterhbatan, a tau pellbatan 
AmDealrlamka tata demlkian, "sen! dirt para perupa kepada Indo 

nesia Tetapl Indonesia adalah 
rupa dunla masa klni" tldaklah Jl :'ihal yang banyak segl unsur 
lain dar! sen! rupa Eropa dan 
Amerlka. Inllah yang kltajadlkan d n seluk beluknya dan elu 
kerangkaacuansenlrupamodem o nua Keterhbatan t u p 1 
klta batan d1ri kepada apanya? S y 

Infoi"JJlasl elalu ancar meng- kuatir Jawab n kep da ke 
a1 rdarlpu at kepinggiran, luruhannya • kep d to 

tap! tldak antara dua titlk di litasnya adalah Jawaban ml tlk 
plngglran mesklpun berdekatan. yang akan membawa klta leblh 
S1apa dl antara klta mengetahui dalam memasuk1 hahmun 
P kembangan sen! rupa dl Thai Makalah ml tldak bermaksud 
1 nd tau dl Flllpma a tau bahkan hendak memecahkan masalah 
d M lays! dan dl Smgapura Tugasnya ialah membangkltkan 

diskusl menggugah saresehan 
ta~:,runpu at pusat per Siapa tahu. sesudah eklan 

k mbangan en! rupa modem dl banyak omongttermasuk 
r t tenggang waktu diper omong kosong dar! emu oran 

uk n bag! Inform 1 apalagl masalah mellJadi eblh 
n lengkap d n tersu un untuk elas dan s1ap tahu, u ul peme 
mp 1 ke kal n an ent rupa .,_c_ah_ an_ p_u_n_te_r_k_u_m_p_u_l __ ,.,= 
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